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Khutbah I 

 

ا للهَُأ كْبَ َُا للهَُللهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ ُ،َا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ ُ،َاَ 
 أ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُ

اللهَُ إِله َإِلاََّ ثِيْْاًَو سُبْح ان َاِللهَبُكْر ةًَو أ صِيْلًا،َلاَ  كَ  لِله بِيْْاًَو الْْ مْدَُِ كَ  ا للهَُأ كْبَ ُ
هَُ َجُنْد  هُ،َو أ ع زَّ َع بْد  هُ،َو ن ص ر  َو عْد  هُ،َص د ق  هُ،َ،َو ه ز م َو حْد  َو حْد  اْلأ حْز اب 

إلِه َ افِرُوْن ،َلاَ  كَ رهِ َالْك  يْن َو ل وْ َل هَُالدِ  هَُمُُْلِصِيْْ  إِيََّّ ن  عْبُدَُإِلاََّ اللهَُو لاَ  إِله َإِلاََّ لاَ 
اللهَُأ كْبَ ُ،َا للهَُأ كْبَ َُو لِلهَالْْ مْدَُ اللهَُو   إِلاََّ

لِإتْْ امَِ َالصِ ي امَِو الْقِي امََِا لْْ مْدَُلِلهَالَّذِيَْو ف َّق ن اَِ ع لى  ش هْرَِر م ض ان َو أ ع ان ناَ 
اي تِهِ.َو أ شْه دَُأ نَْ و ج ع ل ن اَخ يْْ َأمَُّةٍَأُخْرجِ تَْللِنَّاسِ.َنَ ْم دُهَُع ل ىَت  وْفيِْقِهَِو هِد 

لِكَُالْْ قَُالْمُبِيُْْ،َو أَ  َل هَُالْم  ش ريِْك  هَُلاَ  اللهَُو حْد  إِله َإِلاََّ شْه دَُأ نََّمُُ مَّدًاَلاَ 
َمُُ مَّدٍَو ع ل ىَآلهَِِ ع بْدُهَُو ر سُوْلهَُُخ اتَ َُالنَّبِيِ يْْ .َو الصَّلا ةَُو السَّلا مَُع ل ىَس يِ دِنَ 
يْن ،َأ مَّاَب  عْدُ:َف  ي اَعِب اد َ َي  وْمَِالدِ  و ص حْبِهَِو التَّابعِِيْْ َو م نَْت بِع هُمَْبِِِحْس انٍَإِلَ 
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َالْمُت َّقُوْن ،َو أ حُسُّكُمَْع ل ىَاِلله،َأَُ وْصِيْكُمَْو ن  فْسِيَْبتِ  قْو ىَاِللهَف  ق دَْف از 
َفَِالْقُرْآنَِالْع ظِيْمِ:َأ عُوذَُبِِلِلهَمِن َ َاللهَُت  ع الَ  وُْن َق ال  ط اع تِهَِل ع لَّكُمَْتُ رْحَ 

َالرَّحَْ نَِالرَّحِيمَِ َفِيْهَِالشَّيْط انَِالرَّجِيمِ،َبِسْمَِاللََِّّ ش هْرَُر م ضان َالَّذِيَأنُْزلِ 
َ َمِنْكُمَُالشَّهْر  َالْْدُ ىَو الْفُرْقانَِف م نَْش هِد  الْقُرْآنَُهُدًىَللِنَّاسَِو ب  يِ ناتٍَمِن 
َُبِكُمَُ َيرُيِدَُاللََّّ مٍَأُخ ر  ةٌَمِنَْأ يََّّ كَ ان َم ريِْضاًَأ وَْع ل ىَس ف رٍَف عِدَّ ف  لْي صُمْهَُو م نْ

اكُمَْالْيُسْرَ  ع ل ىَم اَه د  وُاَاللَََّّ  َو لتُِكْمِلُواَالْعِدَّة َو لتُِك بَِ  َو لاَيرُيِْدَُبِكُمَُالْعُسْر 
 و ل ع لَّكُمَْت شْكُرُونَ 

 

و لِلهَالْْ مْدَللهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُاَ    

Jama’ah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah. 

 

Pagi hari ini kita berada dalam hari besar, hari perayaan, hari 

kemenangan, hari di mana kita diharamkan puasa,dihalalkan makan yaitu 

hari Idul Fitri. Kita patut bersyukur suatu nikmat yang besar, karena kita 

dapat menjalankan ibadah shiyam sebulan penuh. Ungkapan takbir mulai 

bergema saat matahari terbenam di akhir Ramadhan sampai pagi ini, 

tentu saja merupakan ungkapan rasa syukur  kepada Allah Yang Maha 

Agung. Mengagungkan asma Allah  melalui takbir berarti kita memahami 

makna akan sebuah petunjuk yang berhasil diungkap secara sadar melalui 

serangkaian amaliyah selama Ramadhan. 
 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan pada junjungan kita, suri 

tauladan kita, Nabi akhir zaman, Nabi besar kita Muhammad saw, begitu 

pula kepada para sahabatnya dan pengikutnya hingga akhir zaman. 
 

Khutbah pagi ini akan mengangkat tema Idul Fitri dan Pesan 

Perdamaian Pasca Pemilu yang semestinya mampu diungkap sebagai 
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petunjuk Allah yang senantiasa ditanamkan kepada setiap manusia. 

Meskipun pada kenyataannya, tidak semua orang mampu menangkap 

pesan ini sehingga terkadang hanya sekadar ritual tahunan mudik pulang 

kampung, memperteguh budaya konsumtif melalui kesibukan yang 

cenderung bersifat materialistic (dhahir), dan tidak jarang justru 

membuang nilai-nilai kebaikan positif  bagi kehidupan manusia itu 

sendiri, lupa akan nilai-nilai perdamaian dan kemanusiaan (humanisme) 

yang terkandung dalam muatan nilai Idul Fitri itu sendiri. 
 

Demikian juga halnya dengan Pemilu yang barus saja selesai, 

mengingatkan kita demokrasi tidak sekadar melakukan sirkulasi 

kekuasaan, tetapi sebagai sarana untuk menciptakan masyarakat yang adil 

dan sejahtera (baldatun thoibatun wa rubbun ghafur). Jangan menjadikan 

pesta demokrasi sebagai alat untuk kepentingan elite, partai politik dan 

kelompok tertentu. 
 

و لِلهَالْْ مْدَللهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُاَ    

Jama’ah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah. 

Idul Fitri tidak terlepas dari rangakain amaliyah selama bulan Ramadhan. 

Berpuasa adalah salah satu ibadah yang diwajibkan Allah swt. Berpuasa 

tidak hanya berarti menahan diri dari lapar, haus, dan hal-hal yang 

membatalkan puasa. Tapi lebih jauh dari itu adalah menahan diri dari 

segala bentuk pikiran, perasaan, dan perbuatan yang dilarang oleh Allah. 

Inilah jihad akbar dan jihad paling utama. Coba kita renungankan hadis 

berikut ini: 
 
 

سْلِمُون َمِنَْلِسانهَِِو ي دِهَوأفْض لَُ
ُ
أفضلَُالْمُؤْمِنيْ َإسْلاماًَم نَْس لِم َالم

َ
ُ
نُ هُمَْخُلُقاًَوأفْض لَُالم َإيم انًََأحْس  ؤْمِنيْ 

ُ
َُالم ىَاللََّّ َم اَنَ  هاجِريِن َم نَْه ج ر 

َع نْهَُوأفضلَُ َوج لت  ع الَ  َعز  َن  فْس هَُفَِذاتَِاللََِّّ الجهادَِمنَْجاه د   
“Mukmin yang paling utama keislamannya adalah umat Islam yang 

selamat dari keburukan lisan dan tangannya. Mukmin paling utama 

keimanannya adalah yang paling baik perilakunya. Muhajirin paling 

utama adalah orang yang meninggalkan larangan Allah. Jihad paling 

utama adalah jihad melawan nafsu sendiri karena Allah.” (HR. Ahmad, 

Tirmidzi dan Abi Dawud). 
 
 

Wajarlah Allah swt menyariatkan puasa untuk hamba-Nya, karena 

melalui jalan suci puasa inilah, kedamaian, keamanan dan ketentaraman 

dapat diciptakan. Jika seluruh manusia taat menjalankan puasa sesuai 

ajaran agamanya, niscaya kedamaian melalui segala nafas ketakwaan 

orang yang berpuasa, mampu diciptakan. Puasa selain aspek hubungan 

spiritual antara hamba dengan Allah (vertikal), ada manfaat dan pesan 

kemanusiaan (horizontal) yang juga terkandung di dalamnya. Sehingga 

manfaat puasa mestinya tidak hanya dirasakan oleh orang berpuasa, tapi 

juga oleh orang lain. 
 

Dalam bulan Ramadhan selain puasa, shalat taraweh, tadarusan, berzikir, 

itikaf, dan berdoa, namun lebih dari itu umat Islam juga dianjurkan 

untuk beramal sosial dalam bentuk memberi makan orang puasa (ifthor), 

mengeluarkan zakat mal dan zakat fitrah, bersedekah kepada orang yang 

membutuhkan, membayar THR dan melakukan aktivitas yang bermanfaat 

untuk orang lain. Dengan ungkapan lain bahwa Ramadhan di samping 

membawa kemamfaatan untuk diri sendiri, akan tetapi juga mengandung 

kemaslahatan untuk orang banyak. Imam  
 

و لِلهَالْْ مْدَأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُللهَُأ كْبَ َُا للهَُاَ    

Jama’ah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah. 

Dalam konteks Indonesia saat ini pasca Pemilu, yang paling terpenting 

adalah puasa sosial. yaitu latihan menahan diri dari perasaan, berpikir, 

perilaku dan tindakan negatif kepada orang lain, benci yang berlebihan 

kepada orang atau kelompok yang berbeda pilihan politik atau 

kepercayaan, menahan diri untuk mem- posting status di media sosial 

yang bisa menyakiti orang lain, dan menahan diri untuk menyebar hoax 

dan ujaran kebencian. Selama sebulan lamanya, kebiasaan-kebiasaan 

negatif itu mampu dihindari. Maka di sebelas bulan lainnya, kebiasaan ini 

seyogiyanya harus hilang. Mari kita renungan hadis ini, 
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َ اب  رُوا،َو لا  َت د  َتَ  اس دُوا،َو كُونوُاَعِب اد َاِللهَلاَت  ق اط عُوا،َو لا  ت  ب اغ ضُوا،َو لا 
ثٍَ َث لا  اهَُف  وْق  َأ خ  سْلِمٍَأ نَْي  هْجُر 

ُ
لَُّلم َيَِ  مُت َّف قٌَع ل يْهَِ -إخْو انًََ.َو لا  . 

 

 “Janganlah kalian saling memutuskan hubungan, juga jangan saling 

memalingkan muka, saling membenci, saling hasud, tetapi jadilah kalian 

hamba Allah yang bersaudara. Dan tidaklah halal bagi seorang muslim 

untuk mengabaikan dan tidak tidak menyapa saudaranya lebih dari tiga 

hari.” (Muttafaq 'alaih). 
 

Idul Fitri tahun ini mestinya menjadi yang istimewa bagi umat Islam di 

Indonesia. Sebab ia datang bertepatan dengan momentum pasca Pemilu 

yang telah membuat masyarakat Indonesia, terbelah menjadi dua bagian 

atau kubu saling berhadapan. Idul Fitri penuh berkah ini  agar menjadi 

media  untuk mendamaikan kelompok yang sempat saling membenci, 

menghina hingga berkonflik karena perbedaan pilihan politik. 

Momentum Idul Fitri ini sudah seharusnya tidak ada lagi sebutan cebong, 

kampret, sontoloyo, gendorow, dan setan gundul. 
 

Saling mengormati, menghargai, mengasihi, berkirim pesan atau 

langsung meminta maaf bisa menjadi pilihan untuk mencairkan suasana. 

Biarkan momentum Ramadhan yang telah kita lewati membakar seluruh 

perbedaan, adanya dugaan kecurangan dan konflik yang pernah terjadi 

sepanjang proses Pemilu yang telah berlalu. Mari kembali menjadi 

bangsa yang satu padu, yakni bangsa Indonesia. Para elit politik sudah 

saatnya kembali bergandengan tangan (rekonsiliasi), menunjukkan 

kesejukan karena kepentingan bangsa dan negara di atas segalanya dari 

pada kepentingan pribadi, suku, daerah, partai, atau golongan. 
 

Bukankah tujuan akhir pelaksanaan syariat puasa dalam rangka 

membentuk insan muttaqin, insan pasca Ramadhan, yang menjadi 

harapan setiap orang dan tumpuan agama Islam dan bangsa Indonesia. 

Insan yang dalam ketika hari raya Idul Fitri ini yang menampakkan tiga 

hal sebagai pakaiannya sehari-hari dalam pergaulan yakni menahan diri 

dari hawa nafsu, memberi maaf dan berbuat baik pada sesama manusia 

sebagaimana firman Allah, 

َالْمُحْسِنِيَْ  َيَُِبُّ َو اللََُّّ َالنَّاسَِۗ َع نِ َو الْع افِيْ  َالْغ يْظ   و الْك اظِمِيْ 
“…dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema’afkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 

(QS Ali Imran: 134) 
 

و لِلهَالْْ مْدَأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُللهَُاَ    

Jama’ah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah. 

Hari Raya Idul Fitri yang pada dasarnya merupakan perayaan 

kemenangan akan kembalinya manusia pada kesucian hati. Jangan 

sampai perayaan Idul Fitri menjadi hilang essensinya sebagai perayaan 

keberhasilan seorang muslim setelah sebulan berhasil menahan hawa 

nafsunya dari hal-hal yang bersifat duniawi dan negatif. Idul Fitri 

merupakan perayaan bagi seorang muslim karena telah kembali menjadi 

suci serta mampu meningkatkan kualitas keimanannya menjadi muttaqin, 

menjalankan ajaran Islam dengan kaffah, mampu meraih kecintaan Illahi 

dengan tetap menjalankan ibadah sebaik mungkin. Ibn Rojab menyatakan 

dalam kitab “lathaiful ma’arif” sohifah 467 :  

العيدَلمنَلبسَالجديدَإنماَالعيدَلمنَطاعاتهَتزيدَليسَالعيدَلمنَليسَ
 تجملَبِللباسَوالركوبَإنماَالعيدَلمنَغُفرتَلهَالذنوب

 
bukanlah ied (Hari Raya) itu bagi orang yang memakai pakain baru, 

namun ied (Hari Raya) adalah bagi orang yang keta'atannya selalu 

bertambah. bukanlah ied (Hari Raya) bagi orang yg berhias dengan 

pakaian & kendaraan yang bagus namun ied (hari raya) adalah bgi orang 

yang diampuni dosa-dosanya" 

 
 

Perkataan hikmah tersebut merupakan sindiran bagi orang-orang yang 

mengidentikkan hari raya dengan segala sesuatu yang baru, namun 
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mereka lupa kepada ketakwaan yang harusnya diperbaharui ketika hari 

raya tiba. 
 

Oleh sebab itu ke mana pun manusia berlabuh dan apa pun jabatan yang 

diperoleh, pada  akhirnya  pasti akan  kembali  kepada  Allah  Rabbul  

Jalal.  Filosofis rumitnya membuat ketupat dari janur mencerminkan 

kesalahan, kekhilafan manusia. Warna putih ketupat ketika dibelah 

melambangkan kebersihan hati setelah bermaaf-maafan. Butiran beras 

yang dibungkus dalam janur merupakan simbol kebersamaan dan 

kemakmuran. Janur yang ada di ketupat berasal dari kata jaa-a al-nur 

bermakna telah datang cahaya. Dalam arti yang lebih luas bermakna 

keadaan suci manusia setelah mendapatkan pencerahan cahaya selama 

bulan Ramadhan.  

Mari kita satukan niat tulus ikhlas dalam sanubari kita, kita hilangkan 

rasa benci, rasa dengki, rasa iri hati, rasa dendam, rasa sombong dan rasa 

bangga dengan apa yang kita miliki, raih hari ini. Mari kita ganti semua 

itu dengan rasa kasih sayang dan rasa persaudaraan. Dengan hati terbuka, 

wajah yang berseri-seri serta senyum yang manis kita ulurkan tangan kita 

untuk saling bermaaf-maafan. Kita buka lembaran baru yang masih putih, 

dan kita tutup halaman yang lama yang mungkin banyak terdapat kotoran 

dan noda seraya mengucapkan Minal Aidin Wal faizin Mohon Ma’af 

Lahir dan Batin. Demikian khutbah ini khatib sampaikan semoga 

bermamfaat untuk kita semua. 

 

َاْلآيَّ تَِ كُمَْبِ اَفِيْهَِمِن  َاللهَُلَِْو ل كُمَْفَِِالْقُرْآنَِالْع ظِيْمَِو ن  ف ع نَِِْو إِيََّّ ر ك  بِ 
َالسَّمِيْعَُالْع لِيْمَُ .و ذكِْرَِاْلْ كِيْمَِ  و ت  ق بَّل َمِنِِ َْو مِنْكُمَْتِلا و ت هَُإِنَّهَُهُو 

Khutbah II 

،َللهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ ُ،َا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ َُا للهَُأ كْبَ ُ،َا للهَُأ كْبَ َاَ 
َل هَُو أ شْه دَُ هَُلا ش ريِْك  اللهَُو حْد  دَُأ نَْلا إِل ه َإِلاََّ َالْع ال مِيْْ ،َأ شْه  لِلهَر بِ  ا لْْ مْدَُِ

َمُُ مَّدٍَو ع ل ىَآلهَِِ أ نََّمُُ مَّدًاَع بْدُهَُو ر سُوْلهُُ،َا للَّهُمََّص لِ َو س لِ مَْع ل ىَس يِ دِنَ 
ابهَِِأ جْْ عِيَْْ  و أ نْ تُمَْف  يَ  .و أ صْح  وُْتُنََّإِلاََّ تْ  َتُ ق اتهَِِو لاَ  ح قَّ اعِب اد َاِللهَاتِ َّقُوْاَاللهَ 

  مُسْلِمُوْنَ 
َ َالنَّبِِ ,َيَّ  و م لا ئِك ت هَُيُص لُّوْن َع لى  كَِت ابهَِِالْع ظِيْمَِ"إِنََّاللهَ  َاللهَُت  ع الَ َفِْ ق ال 

ََأ ي ُّه اَالَّذِيْن َأ م نُ وْاَص لُّوْاَع ل يْهَِ و س لِ مُوْاَت سْلِيْمًا".َا للَّهُمََّص لِ َو س لِ مَْع لى 
ابهَِِأ جْْ عِيَْْ  َا لهَِِو أًصْح  َمُُ مَّدٍَو ع لى  بِعَِالتَّابعِِيْْ َو م نَْ .س يِ دِنَ  و التَّابعِِيْْ َو تَ 

َ ن اَم ع هُمَْبِر حَْ تِك  يْنِ.َو ع ل ي ْ َا رْح م َالرَّاحَِِيَْْ ت بِع هُمَْبِِِحْس انٍَإِلَ َي  وْمَِالدِ   يَّ 
هُمَْ ُؤْمِن اتِ,َا لْأ حْي اءَِمِن ْ

ؤْمِنِيْْ َو الم
ُ
سْلِما تِ,َو الم

ُ
ا للَّهُمََّاغْفِرَْللِْمُسْلِمِيْْ َو الم

َاْلْ اج اتِ.َر ب َّن اَ َق اضِي  يْعٌَق ريِْبٌَمُُِيْبَُالدَّع و اتَِيَّ  َسَِ  و اْلأ مْو اتَِإِنَّك 
ن  ن ا نْ ي اََافْ ت حَْب  ي ْ َخ يَُْْالْف اتَِِيْْ .َر ب َّن اَأ تنِ اَفَِِالدُّ َو أ نْت  َق  وْمِن اَبِِْلْ قِ  و ب يْْ 

َالنَّارَِ  ح س ن ةًَو فَِاْلآخِر ةَِح س ن ةًَو قِن اَع ذ اب 
َعَ  يَ ْمُرَُبِِلْع دْلَِو اْلِإحْس انَِو إِيْ ت اءَِذِيَالْقُرْبى َو ي  نْهى  نَِعِب اد َاِللهَإِنََّاللهَ 

ي ذْكُركُْمَْ نْك رَِو الْب  غْيَِي عِظُكُمَْل ع لَّكُمَْت ذ كَّرُوْن .َف اذكُْرُوْاَاللهَ 
ُ
الْف حْش اءَِو الم

 و ادْعُوْهَُي سْت جِبَْل كُمَْو ل ذكِْرَُاِللهَأ كْبَ َُ
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